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Abstrak
 

Studi ini mengeksplorasi ideologi dominan yang melatarbelakangi penyebab pelabelan-pelabelan atas janda

di media televisi (khususnya tayangan FTV ‘Kisah Nyata’ Indosiar); sekaligus mencari data tentang

konsumsi teks serta praksis sosial yang terkait dengan pelabelan-pelabelan janda di media televisi. Untuk

menjawab pertanyaan tersebut, peneliti menggunakan pendekatan wacana kritis dan memilih pemikiran

Howart S. Becker mengenai labeling sebagai pemikiran utama, dipadukan dengan perspektif feminis sosialis

dan Standpoint Theory. Paradigma dalam penelitian ini sendiri berupa paradigma kritis. Adapun hasil

penelitian dalam studi ini yaitu: berdasarkan hasil temuan Analisis Wacana Kritis di level mikro

menunjukkan adanya dua klasifikasi besar pelabelan, yakni pertama, adanya label identitas yang melekat

(bahwa janda oleh media, selalu dilekatkan dengan karakter jahat/negatif yang tentunya berbeda dengan

perempuan-perempuan pada umumnya), dan kedua, janda digambarkan sebagai sosok yang patut

disalahkan. Selanjutnya, produksi teks level meso menunjukkan bahwa koordinator FTV sama sekali tidak

memiliki kesadaran gender dan menilai janda memang berperilaku ‘miring’ dalam kehidupan sehari-hari.

Sedangkan hasil temuan praktik konsumsi teks di level meso, semua informan ternyata tetap menonton

tayangan sarat label atas janda tersebut, bahkan ada yang menikmatinya. Sementara itu, untuk temuan di

level makro menunjukkan kuatnya praktik patriarki dan kapitalisme dalam berbagai konteks kehidupan.

Adapun dua kebaruan yang ditawarkan dalam studi ini, yakni pertama, belum ada teori media yang memadai

dan mampu menjawab fenomena komunikasi yang sedang peneliti kaji, sehingga peneliti menarik teori

labeling Becker dari ranah sosiologi ke ranah komunikasi (media studies), karena teori ini mampu dan

memadai dalam menjelaskan adanya pelabelan atas kaum minoritas (janda) di konten media massa. Hal ini

didukung dengan studi-studi terdahulu yang biasa menggunakan pemikiran labeling untuk penelitian

komunikasi. Kedua, Minority Labeling Theory sebagai perpaduan konsep mengenai pemikiran labeling dari

Becker, dipadukan dengan perspektif feminis sosialis dan Standpoint Theory.

......This study explored about dominant ideology that underlying the caused of labels toward janda on

television (especially Film Television (FTV) Programme ‘Kisah Nyata’ Indosiar); and also searched data

about text consumption dan social praxis that related with labeling toward janda on television. Therefore, to

answer it, the researcher use critical discourse analysis and Howard S. Becker’s concept about labeling as

background of way of thinking, then that was combined with sosialis feminist perspective and Standpoint

Theory. This research paradigm is critical paradigm. Thus, this research result were: based on finding on

micro level of critical discourse analysis stated that there are two major classified of labeling, the first, there

are identity labels which attached (janda always be labeled by media as bad character/negative that different

from another women’s character that has not janda status); the second, janda is depicted as a figure who

deserves the blame. Beside that, on meso level analysis shown that FTV Program Production Coordinator

have no gender sensitivity at all, he also thinks that janda was bad person on reality. Whereas, consumption

practice on level meso found that all of the informants still watch every labeling content of janda on FTV,
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even there is informant who enjoy to watch it. Meanwhile, the findings at the macro level show the strong

practice of patriarchy and capitalism in various contexts of life. There are two novelties on this study, the

first, there are not yet media theory that capable to answer communication phenomena which the researcher

did, so that the researcher picked Labeling Theory (Becker) from sosyology field to communication field

(media studies), because this theory capable to explain labeling of minority (janda) on media content. Based

on the prior studies, there are several research about labeling on communication field. The second, this

research had resynthesis Minority Labeling Theory as fusion of Becker’s labeling and feminist socialist

perspective and also Standpoint Theory.


